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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1
INSTRUMEN OBSERVASI
Nama Sekolah : SDI Ekolea
Kelas : VI
Mapel Pendidikan Agama Katolik
Petunjuk : Berilah tanda centang (V) pada kolom sesuai pengamatan
berdasarkan kriteria penilaian yang telah ditentukan.
Materi Yesus Mewartakan Kerajaan Allah dengan Tindakan (Yesus

Memberi Makan Lima Ribu Orang)

bel spek Indikator tem Wawancara
waktu serta didik hadir tepat waktu
vikuti pembelajaran dari | mengikuti pembelajaran?
1l sampai akhir serta didik tekun mengikuti
belajaran dari awal sampai
ir?
ktifan untuk bertanya dan serta didik berani untuk
hjawab pertanyan tanya dan menjawab
untuk berpendapat tanyaan?
an teman/kelompok serta didik berani untuk
pendapat?
serta didik melakukan diskusi
erta Didik gan teman/kelompok?
embelajaran berlangsung serta didik ribut saat
n tenang saat pelajaran berlangsung?
belajaran berlangsung  serta didik antusias dan
ang saat pembelajaran
langsung?




Cheklist Observasi

Ket:

nilaian Nomor urut peserta didik

a

ab
anyaan

apat

kusi

Jumlah responden

Presentase = x 100%

Jumlah peserta didik

Pertanyaan Penuntun

1.

2.

Apakah anda memiliki kebiasaan untuk makan bersama-sama?

Dimana anda dibiasakan untuk makan bersama-sama?

Apakah di rumah anda biasa duduk makan bersama anggota keluarga?
Apakah anda biasa memberikan makan kepada teman atau siapa saja yang

membutuhkan makanan.



Lampiran 2. Dokumentasi Pelaksanaan Pengamatan

Gambar 1 Gambar 2

_




Lampiran 3. Dokumentasi Kegiatan Wawancara dengan Guru PAK

Gambar 1 Gambar 2

Hasil Wawancara dengan Ibu MR selaku guru PAK di kelas VI SDI Ekolea

1. Apa yang ibu pahami tentang model pembelajaran?

Menurut ibu MR, model pembelajaran adalah model yang digunakan oleh guru untuk
menciptakan suasana belajar di kelas yang baik.

2. Untuk mencapai tujuan pendidikan, apakah diperlukan sebuah model pembelajaran?

Menurut ibu MR, sangat diperlukan sebuah model pembelajaran untuk mencapai tujuan
pendidikan karena model pembelajaran yang baik dapat mencapai tujuan pendidikan
yang diinginkan.

3. Model pembelajaran apa yang ibu gunakan dalam pembelajaran PAK?

Menurut ibu MR, pembelajaran yang selama ini yang diterapkan di kelas adalah ceramah,
diskusi dan tanya jawab.

4, Apakah peserta didik kelas VI sangat aktif dalam pembelajaran PAK?



Menurut ibu MR, peserta didik kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran di kelas karena
kurangnya rasa percaya diri, takut salah dan diketawai oleh teman karena bahasa yang
masih campur antara bahasa Lio dengan bahasa Indonesia.

5.Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat keaktifan belajar peserta didik?

a.  Menurut ibu MR, faktor pendukung keaktifan belajar peserta didik adalah rasa nyaman
peserta didik dalam mengikuti pembelajaran.

b.  Menurut ibu MR, faktor penghambat keaktifan belajar peserta didik adalah fasilitas belajar
yang kurang memadai seperti kurangnya ketersediaan buku atau bahan bacaan,
kesehatan peserta didik yang terganggu, suasana ribut dalam kelas, kurangnya minat

dan perhatian peserta didik.



Lampiran 4. Surat Permohonan Izin Penelitian




